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 Penelitian ini menyelidiki pengaruh kualitas layanan koperasi, 

dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat terhadap 

daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Yogyakarta. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS) 

digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari 141 

pemilik/pengelola UMKM. Temuan menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara kualitas layanan koperasi, dukungan 

pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, dan daya saing UMKM. 

Secara khusus, tingkat kualitas layanan koperasi yang lebih tinggi, 

dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat 

berhubungan dengan daya saing UMKM yang lebih besar. Model 

pengukuran menunjukkan validitas dan reliabilitas yang memuaskan, 

sementara model struktural memberikan kecocokan yang baik 

terhadap data. Pengujian hipotesis mengkonfirmasi signifikansi 

statistik dari hubungan tersebut, menyoroti peran penting kualitas 

layanan koperasi, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan 

masyarakat dalam mendorong daya saing UMKM. Temuan ini 

berkontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya saing UMKM dan memberikan wawasan yang 

berharga bagi para pembuat kebijakan, koperasi, pemerintah daerah, 

dan masyarakat yang ingin mendukung pengembangan UMKM dan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Yogyakarta. 

 

ABSTRACT  

This study investigates the effect of cooperative service quality, local 

government support, and community involvement on the 

competitiveness of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Yogyakarta City. A quantitative approach using Structural Equation 

Modeling with Partial Least Squares (SEM-PLS) was used to analyze 

data collected from 141 MSME owners/managers. The findings show a 

significant positive relationship between the quality of cooperative 

services, local government support, community involvement, and the 

competitiveness of MSMEs. In particular, higher levels of cooperative 

service quality, local government support, and community 

involvement are associated with greater MSME competitiveness. 

Measurement models show satisfactory validity and reliability, while 

structural models provide a good match to data. Hypothesis testing 

confirmed the statistical significance of the relationship, highlighting 

the important role of cooperative service quality, local government 

support, and community involvement in driving MSME 
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competitiveness. These findings contribute to an understanding of the 

factors affecting the competitiveness of MSMEs and provide valuable 

insights for policymakers, cooperatives, local governments, and 

communities who want to support MSME development and economic 

growth in Yogyakarta City. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta, Indonesia, sangat penting 

bagi pertumbuhan ekonomi local (Yose, 2023). Usaha-usaha ini menghadapi berbagai tantangan 

seperti terbatasnya kemampuan manajemen bisnis, keengganan mengambil risiko, dan kurangnya 

dukungan dari lembaga-lembaga terkait (Putri et al., 2023). Untuk meningkatkan daya saing 

UMKM, faktor-faktor seperti inklusi keuangan, literasi keuangan, dan akses terhadap modal 

memainkan peran penting (Marwanto et al., 2023). Selain itu, memberdayakan UMKM melalui akses 

ke sumber daya keuangan, bantuan teknis, dan dukungan pengembangan bisnis dapat mengarah 

pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kapasitas produksi, sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Amin et al., 2023). Upaya kolaboratif antara entitas pemerintah daerah, 

layanan koperasi, dan keterlibatan masyarakat sangat penting untuk meningkatkan daya saing 

UMKM di Kota Yogyakarta dan mendorong pembangunan sosial-ekonomi (Risman & Mustaffa, 

2023). 

Meningkatkan daya saing UMKM di Kota Yogyakarta sangat penting untuk 

keberlangsungannya (Astuti et al., 2023). Sektor UMKM di Indonesia, termasuk Yogyakarta, 

memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja 

(Afifah, 2023). Namun, usaha-usaha ini menghadapi berbagai tantangan seperti terbatasnya akses 

keuangan, teknologi, pasar, dan tenaga kerja terampil (Maurina & Rusdianto, 2023). Dampak 

globalisasi dan pandemi COVID-19 semakin memperparah tantangan ini, sehingga menekankan 

perlunya intervensi strategis untuk mendukung UMKM (Akbar et al., 2023; Priyana, 2022; Saputri 

et al., 2023). Untuk memastikan ketahanan UMKM di Kota Yogyakarta, para pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan harus fokus pada peningkatan orientasi kewirausahaan, peningkatan akses 

keuangan, dan pengembangan kemampuan inovasi. Upaya-upaya ini dapat membantu UMKM 

berkembang di tengah ketidakpastian ekonomi global dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

produksi, lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan lokal. 

Meskipun pentingnya UMKM di Kota Yogyakarta tidak dapat disangkal, masih sedikit 

penelitian komprehensif yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing mereka. 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada faktor-faktor individual, seperti akses 

keuangan atau adopsi teknologi, tanpa mempertimbangkan efek sinergis dari kualitas layanan 

koperasi, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu, ada 

kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian empiris untuk menganalisis secara kuantitatif 

dampak gabungan dari faktor-faktor tersebut terhadap daya saing UMKM di Kota Yogyakarta. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan 

koperasi, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat terhadap daya saing UMKM 

di Kota Yogyakarta. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

menilai kualitas layanan koperasi yang diberikan kepada UMKM, mengkaji sejauh mana dukungan 

pemerintah daerah terhadap pengembangan UMKM, mengevaluasi tingkat keterlibatan masyarakat 

dalam mendukung UMKM, dan menganalisis pengaruh kualitas layanan koperasi, dukungan 

pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat terhadap daya saing UMKM di Kota Yogyakarta. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan inovasi secara global. Di India, sektor UMKM telah menunjukkan 

pertumbuhan yang dinamis, memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian dan 

penciptaan lapangan kerja (Antonyraj & Kumar, 2023; Banerjee, 2023; Mahmood & Seth, 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan UMKM termasuk fleksibilitas dalam memperoleh 

pengetahuan baru, kemampuan beradaptasi dengan keadaan yang berubah-ubah, dan dampak dari 

variabel-variabel seperti modal usaha, jumlah pekerja, dan pemasaran digital terhadap perolehan 

pendapatan (Siagian et al., 2023; Uma & Anbuselvi, 2023). Perusahaan-perusahaan ini memainkan 

peran penting dalam pengembangan industri, ekspor, dan lapangan kerja, bertindak sebagai unit 

pendukung untuk industri yang lebih besar dan menumbuhkan kewirausahaan. Dengan mengatasi 

tantangan seperti keterbatasan akses keuangan dan beban regulasi, serta memanfaatkan peluang 

seperti transformasi digital dan dukungan pemerintah, UMKM dapat meningkatkan daya saing dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. 

2.2 Cooperative Service Quality 

Koperasi memainkan peran penting dalam mendukung UMKM dengan menyediakan 

layanan penting seperti akses keuangan, bantuan pemasaran, pelatihan, dan kesempatan berjejaring 

(Nakayiso & Andrew, 2023; Priyono, 2023). Kualitas layanan yang ditawarkan oleh koperasi secara 

signifikan mempengaruhi kinerja dan daya saing UMKM. Layanan koperasi yang berkualitas tinggi 

memungkinkan UMKM mengakses sumber daya, meningkatkan produktivitas, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing secara keseluruhan (Suleman, 2022). Oleh karena 

itu, sangat penting bagi koperasi untuk fokus memberikan layanan terbaik yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik UMKM untuk memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan mereka. Dengan 

memastikan bahwa layanan koperasi berkualitas tinggi dan memenuhi kebutuhan UMKM, koperasi 

dapat secara efektif berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan bisnis ini dalam lanskap 

ekonomi (Rankin & Piwko, 2022). 

2.3 Local Government Support for MSMEs 

Pemerintah daerah memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan UMKM 

melalui berbagai inisiatif seperti insentif keuangan, pembangunan infrastruktur, layanan inkubasi 

bisnis, reformasi peraturan, dan fasilitasi akses pasar (Larasati, 2022; Rungani & Ward, 2023). Upaya-

upaya ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi UMKM untuk 

berkembang, berinovasi, dan bersaing secara efektif di pasar domestik dan internasional [3]. 

Misalnya, dalam konteks pandemi COVID-19, pemerintah daerah berperan penting dalam 

memberdayakan UMKM melalui strategi seperti digitalisasi, pelatihan, diversifikasi bisnis, promosi 

produk, peningkatan produktivitas, dan kemitraan (Shetty & Bhat, 2022). Dengan meningkatkan 

kapasitas mereka dan mendukung keterlibatan internasional UMKM, pemerintah daerah dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan UMKM 

(Sobczyk et al., 2022). 

2.4 Community Involvement in MSME Development 
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Keterlibatan masyarakat memang sangat penting dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dengan menyediakan modal sosial, jaringan, pengetahuan, dan sumber 

daya (Laksmi et al., 2023). Komunitas dapat membantu UMKM dengan mempromosikan produk 

lokal, berbagi informasi pasar, menawarkan bimbingan, pelatihan, dan menciptakan peluang 

jaringan (Girsang & Limarandani, 2024). Partisipasi aktif masyarakat dapat secara signifikan 

meningkatkan visibilitas, reputasi, dan penerimaan pasar terhadap UMKM, yang pada akhirnya 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan mereka (Christens & Zeldin, 2011). Melalui keterlibatan 

dalam berbagai kegiatan, seperti merancang pengalaman otentik, menawarkan atraksi budaya lokal, 

dan menciptakan peluang kerja, komunitas memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

dan pertumbuhan UMKM di berbagai sektor, termasuk pariwisata dan bisnis kuliner (Abdillah et 

al., 2023; Nuuyoma, 2023). 

2.5 Competitiveness of MSMEs 

Daya saing memainkan peran penting dalam menentukan kinerja dan keberlanjutan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam lanskap bisnis global yang kompetitif saat ini. Berbagai 

studi menekankan pentingnya faktor-faktor seperti praktik daya saing berkelanjutan, keunggulan 

kompetitif, praktik manajemen rantai pasokan (supply chain management/SCM), dan inovasi dalam 

meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM (N. Ghag et al., 2023; N. S. Ghag et al., 2022; Linda 

et al., 2022; Rochayatun et al., 2023). Faktor-faktor ini saling terkait, dengan keunggulan kompetitif 

dan praktik SCM yang secara signifikan memengaruhi kinerja bisnis, sementara inovasi juga 

berkontribusi terhadap daya saing secara keseluruhan. Menerapkan praktik-praktik berkelanjutan, 

dengan fokus pada dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial, sangat penting untuk daya saing 

jangka panjang dan keberlanjutan UMKM. Dengan memprioritaskan faktor-faktor ini dan 

memahami hubungan sebab-akibatnya, UMKM dapat meningkatkan daya saing berkelanjutan 

internasional mereka, memastikan pertumbuhan dan ketahanan dalam menghadapi persaingan 

global (Baktiono & Handini, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

kualitas layanan koperasi, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat terhadap 

daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. Pemodelan Persamaan 

Struktural dengan menggunakan Partial Least Squares (SEM-PLS) akan digunakan untuk menguji 

hubungan yang dihipotesiskan di antara variabel-variabel tersebut. 

3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel untuk penelitian ini akan dipilih dengan menggunakan teknik stratified random 

sampling. Stratifikasi akan didasarkan pada sektor operasi (misalnya, manufaktur, ritel, jasa) untuk 

memastikan keterwakilan dari industri yang berbeda. Jumlah sampel sebanyak 141 UMKM 

ditentukan berdasarkan rumus untuk memperkirakan proporsi dengan populasi terbatas, dengan 

mempertimbangkan jumlah total UMKM yang terdaftar di Kota Yogyakarta. 

3.3 Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diberikan kepada pemilik atau 

manajer UMKM di Kota Yogyakarta. Kuesioner akan dirancang berdasarkan konstruk yang 

diidentifikasi dalam kerangka teori dan literatur yang relevan. Kuesioner akan diuji terlebih dahulu 

untuk memastikan kejelasan, relevansi, dan keandalannya. Pengumpulan data akan dilakukan 

melalui wawancara tatap muka, survei online, dan wawancara melalui telepon, tergantung pada 

preferensi dan ketersediaan responden. 

3.4 Instrumen Pengukuran 

Kuesioner akan terdiri dari beberapa item yang mengukur konstruk kualitas layanan 

koperasi, dukungan pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, dan daya saing UMKM. Skala tipe 
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Likert akan digunakan untuk menilai persepsi, pendapat, dan pengalaman responden mengenai 

konstruk-konstruk ini. Kuesioner juga akan mencakup pertanyaan demografis untuk mendapatkan 

informasi latar belakang yang relevan tentang responden dan bisnis mereka. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data akan menggunakan Structural Equation Modeling dengan menggunakan 

Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan antara kualitas 

layanan koperasi, dukungan pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, dan daya saing UMKM. 

SEM-PLS sangat cocok untuk penelitian ini karena memungkinkan untuk menguji hubungan yang 

kompleks di antara variabel laten dengan ukuran sampel yang relatif kecil. Analisis yang dilakukan 

meliputi estimasi model, penilaian validitas dan reliabilitas model pengukuran, evaluasi kecocokan 

model struktural, dan pengujian hipotesis mengenai hubungan antar variabel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Profil Demografis Sampel 

Karakteristik demografis sampel mencakup 141 pemilik/manajer UMKM, dengan usia rata-

rata 35,6 tahun dan standar deviasi 7,2 tahun, dengan rentang usia antara 25 hingga 55 tahun. Di 

antara sampel, 74,5% adalah laki-laki dan 25,5% perempuan. Tingkat pendidikan bervariasi, dengan 

31,9% berpendidikan SMA atau di bawahnya, 39,7% memiliki diploma, 22,0% memiliki gelar 

sarjana, dan 6,4% memiliki gelar master atau di atasnya. Distribusi sektor usaha terdiri dari 35,5% 

di bidang manufaktur, 28,4% di bidang ritel, dan 36,2% di bidang jasa. Rata-rata, UMKM ini telah 

beroperasi selama 6,8 tahun, dengan standar deviasi 3,4 tahun dan kisaran 1 hingga 15 tahun. 

Wawasan demografis ini memberikan profil komprehensif dari pemilik/pengelola UMKM yang 

terlibat dalam penelitian ini, yang menggambarkan keragaman dalam sampel ini. 

4.2 Evaluasi Model Pengukuran 

Model pengukuran dievaluasi untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini. Evaluasi ini melibatkan pemeriksaan muatan 

faktor, Cronbach's alpha, reliabilitas komposit, dan average variance extracted (AVE) untuk setiap 

konstruk laten. 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Variable Code 
Loading 

Factor 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kualitas Layanan 

KL.1 0.884 0.905 0.940 0.840 

KL.2 0.937 

KL.3 0.928 

Dukungan 

Pemerintah 

Daerah 

DPD.1 0.791 0.798 0.882 0.714 

DPD.2 0.877 

DPD.3 0.863 

Keterlibatan 

Masyarakat 

KM.1 0.844 0.775 0.863 0.677 

KM.2 0.785 

KM.3 0.839 

Meningkatkan 

Daya Saing 

MDS.1 0.893 0.840 0.904 0.758 

MDS.2 0.877 

MDS.3 0.841 

   

Analisis mengungkapkan temuan statistik yang kuat di seluruh konstruk yang diteliti 

dalam penelitian ini. Untuk Kualitas Layanan Koperasi, semua muatan faktor sangat tinggi, 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel yang diamati dan konstruk laten, dengan 
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alpha Cronbach dan reliabilitas komposit yang melampaui ambang batas yang direkomendasikan 

yaitu 0,7, yang menunjukkan keandalan konsistensi internal yang kuat. Selain itu, nilai Average 

Variance Extracted (AVE) sebesar 0,840 menunjukkan validitas konvergen. Demikian pula, temuan 

untuk Dukungan Pemerintah Daerah menunjukkan muatan faktor yang memuaskan, dengan nilai 

Cronbach's alpha dan reliabilitas komposit melebihi 0,7, di samping nilai AVE di atas ambang batas 

0,5. Untuk Keterlibatan Masyarakat, meskipun muatan faktornya memuaskan, nilai AVE sebesar 

0,677 sedikit di bawah ambang batas, menunjukkan validitas konvergen yang sedikit lebih rendah 

meskipun reliabilitas konsistensi internal dapat diterima. Terakhir, untuk Meningkatkan Daya 

Saing, muatan faktor yang tinggi menandakan hubungan yang kuat antara variabel yang diamati 

dan konstruk laten, dengan nilai Cronbach's alpha dan reliabilitas komposit yang melebihi 0,7 dan 

nilai AVE sebesar 0,758, yang mengindikasikan validitas konvergen. Secara keseluruhan, temuan ini 

menggarisbawahi kekokohan konstruk dan signifikansinya dalam memahami daya saing UMKM 

di Kota Yogyakarta. 

4.3 Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan menilai apakah ukuran-ukuran dari konstruk yang berbeda berbeda 

satu sama lain. Dalam penelitian ini, validitas diskriminan dievaluasi dengan memeriksa korelasi 

antara konstruk dan memastikan bahwa korelasi tersebut lebih rendah dari akar kuadrat nilai 

average variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk. 

Tabel 2. Validitas Diskriminan  
Dukungan 

Pemerintah 

Daerah 

Keterlibatan 

Masyarakat 

Kualitas 

Layanan 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Dukungan Pemerintah 

Daerah 

0.845 
   

Keterlibatan Masyarakat 0.823 0.823 
  

Kualitas Layanan 0.732 0.714 0.817 
 

Meningkatkan Daya Saing 0.644 0.759 0.653 0.771 

 

Analisis ini menunjukkan validitas diskriminan di antara konstruk-konstruk tersebut, 

karena korelasi di antara konstruk-konstruk tersebut lebih rendah daripada akar kuadrat nilai 

Average Variance Extracted (AVE). Secara khusus, korelasi antara Dukungan Pemerintah Daerah 

dan Keterlibatan Masyarakat (0,845), Dukungan Pemerintah Daerah dan Kualitas Layanan (0,732), 

dan Dukungan Pemerintah Daerah dan Meningkatkan Daya Saing (0,644), semuanya lebih rendah 

dari nilai AVE untuk Dukungan Pemerintah Daerah. Demikian pula, korelasi antara Keterlibatan 

Masyarakat dan Kualitas Layanan (0,823) dan Keterlibatan Masyarakat dan Meningkatkan Daya 

Saing (0,759) lebih rendah dari nilai AVE untuk Keterlibatan Masyarakat. Lebih lanjut, korelasi 

antara Kualitas Layanan dan Meningkatkan Daya Saing (0,653) lebih rendah dari nilai AVE untuk 

kedua konstruk tersebut. Temuan ini mengkonfirmasi validitas diskriminan di antara konstruk-

konstruk tersebut, yang menekankan kekhasan masing-masing konstruk dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Penilaian Model Internal 

4.4 Kecocokan Model 

Indeks kecocokan model menilai seberapa baik model struktural yang diestimasi cocok 

dengan data yang diamati. Dalam penelitian ini, kecocokan model dievaluasi dengan menggunakan 

beberapa indeks, termasuk Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), d_ULS, d_G, Chi-

Square, dan Normed Fit Index (NFI). 

Perbandingan antara Saturated Model (model yang mereproduksi data observasi secara 

sempurna) dan Estimated Model (model yang berasal dari analisis pemodelan persamaan 

struktural) memberikan gambaran mengenai goodness-of-fit dari model yang diestimasi. 

Tabel 3. Kecocokan model  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0.103 0.103 

d_ULS 0.822 0.822 

d_G 0.430 0.430 

Chi-

Square 

304.332 304.332 

NFI 0.730 0.730 

 

Penilaian kecocokan model melalui berbagai indeks menunjukkan bahwa model yang 

diestimasi sesuai dengan data. Pertama, nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) 

untuk Model Jenuh dan Model Estimasi adalah 0,103, yang menunjukkan kecocokan yang baik. 

Kedua, indeks d_ULS dan d_G, yang mengevaluasi proporsi perbedaan antara matriks kovarians 

yang diestimasi dan yang diamati, masing-masing sebesar 0,822 dan 0,430, yang menunjukkan 

kecocokan yang memuaskan. Ketiga, nilai Chi-Square untuk kedua model tidak signifikan pada 

304,332, yang mengindikasikan kecocokan yang baik antara matriks kovarians yang teramati dan 

yang tersirat dalam model. Terakhir, nilai NFI (Normed Fit Index) untuk kedua model adalah 0,730, 

menunjukkan kecocokan yang memadai dibandingkan dengan model nol. Bersama-sama, temuan-

temuan ini menegaskan bahwa model yang diestimasi memberikan kecocokan yang sesuai dengan 

data. 

Table 4. R Square  
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Meningkatkan Daya 

Saing 

0.602 0.592 
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Analisis nilai R-Square dan Adjusted R-Square menunjukkan bahwa sekitar 60,2% dari 

varians daya saing UMKM (Meningkatkan Daya Saing) di Kota Yogyakarta dijelaskan oleh variabel-

variabel independen yang dimasukkan dalam model, yaitu kualitas layanan koperasi, dukungan 

pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

variabilitas daya saing UMKM dapat dijelaskan oleh faktor-faktor tersebut. Adjusted R-Square, yang 

mempertimbangkan jumlah prediktor dan menjaga agar tidak terjadi overfitting, tetap tinggi di 

angka 0,592, yang mengindikasikan bahwa model ini tetap memiliki kekuatan penjelas bahkan 

setelah disesuaikan dengan jumlah prediktor. Temuan ini menggarisbawahi kekuatan penjelas yang 

signifikan dari variabel-variabel independen dalam memprediksi daya saing UMKM. Namun, 

penting untuk mengakui kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang tidak terukur yang 

mempengaruhi daya saing UMKM yang tidak tercakup dalam model. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis melibatkan evaluasi signifikansi statistik dari hubungan antara variabel 

independen dan dependen dalam model struktural. Dalam penelitian ini, hipotesis yang diuji adalah 

hubungan antara kualitas layanan koperasi, dukungan pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, 

dan daya saing UMKM. Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam bentuk rata-rata sampel, standar 

deviasi, statistik T, dan nilai p. 

Tabel 5. Pengujian Hipotesis  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Valu

es 

Dukungan Pemerintah Daerah -> 

Meningkatkan Daya Saing 

0.348 0.350 0.130 2.369 0.002 

Keterlibatan Masyarakat -> 

Meningkatkan Daya Saing 

0.626 0.630 0.116 5.412 0.000 

Kualitas Layanan -> Meningkatkan 

Daya Saing 

0.442 0.442 0.107 3.254 0.000 

 

Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara berbagai faktor dan daya 

saing UMKM. Pertama, hubungan antara dukungan pemerintah daerah dan daya saing UMKM 

signifikan secara statistik, ditunjukkan oleh statistik T positif (|2,369|) dan nilai p-value sebesar 

0,002, yang menunjukkan bahwa tingkat dukungan pemerintah daerah yang lebih tinggi 

berhubungan dengan daya saing UMKM yang lebih besar. Kedua, keterlibatan masyarakat 

menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan daya saing UMKM, yang dibuktikan 

dengan statistik T yang substansial (|5,412|) dan nilai p-value sebesar 0,000, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan keterlibatan masyarakat terkait dengan tingkat daya saing UMKM yang lebih 

tinggi. Terakhir, kualitas layanan koperasi juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan 

dengan daya saing UMKM, dengan statistik T (|3,254|) dan nilai p-value sebesar 0,000, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan koperasi terkait dengan peningkatan daya saing 

UMKM. Temuan ini menekankan pentingnya dukungan pemerintah, keterlibatan masyarakat, dan 

kualitas layanan dalam mendorong daya saing UMKM. 

Hasil pengujian hipotesis memberikan dukungan empiris terhadap hubungan yang 

dihipotesiskan antara kualitas layanan koperasi, dukungan pemerintah daerah, keterlibatan 

masyarakat, dan daya saing UMKM. Ketiga hipotesis didukung, dengan nilai p-value yang 

signifikan secara statistik yang mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak mungkin terjadi 

secara kebetulan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menjelaskan hubungan yang kompleks antara kualitas layanan koperasi, 

dukungan pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. Temuan-temuan ini memberikan wawasan yang berharga 
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tentang faktor-faktor yang mendorong daya saing UMKM dan memiliki implikasi penting bagi 

kebijakan, praktik, dan penelitian di masa depan. Hubungan positif yang signifikan antara kualitas 

layanan koperasi dan daya saing UMKM menekankan peran penting koperasi dalam mendukung 

UMKM dengan bantuan keuangan, bantuan pemasaran, dan program pelatihan (Ramadhona et al., 

2023). Meningkatkan layanan koperasi dapat meningkatkan kapasitas UMKM untuk berinovasi, 

berkembang, dan bersaing secara efektif (Novitasari, 2023). Dukungan pemerintah daerah sangat 

penting untuk daya saing UMKM, dengan menyediakan kepatuhan terhadap peraturan, 

infrastruktur, dan layanan fasilitasi bisnis (Priyono, 2023). Lingkungan peraturan yang kondusif dan 

prosedur yang efisien dapat meningkatkan daya saing UMKM (Akbar et al., 2023). Keterlibatan 

masyarakat di Kota Yogyakarta merupakan faktor kunci dalam mendorong daya saing UMKM, 

menawarkan modal sosial, jaringan, dan sistem pendukung untuk pertumbuhan bisnis (R. Putri et 

al., 2023). Keterlibatan aktif dengan komunitas lokal dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, 

pengenalan merek, dan akses pasar bagi UMKM. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah hubungan positif yang signifikan antara 

kualitas layanan koperasi dan daya saing UMKM. Hal ini menggarisbawahi pentingnya koperasi 

dalam menyediakan layanan dan dukungan penting bagi UMKM, seperti akses keuangan, bantuan 

pemasaran, dan program pelatihan. Layanan koperasi yang berkualitas tinggi meningkatkan 

kapasitas UMKM untuk berinovasi, tumbuh, dan bersaing secara efektif di pasar. Para pembuat 

kebijakan dan pemimpin koperasi harus memprioritaskan upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas layanan koperasi, sehingga memberdayakan UMKM untuk berkembang dalam 

lingkungan yang semakin kompetitif. 

Demikian pula, hasil penelitian ini menyoroti peran penting dukungan pemerintah daerah 

dalam mendorong daya saing UMKM. UMKM bergantung pada pemerintah daerah untuk berbagai 

bentuk dukungan, termasuk kepatuhan terhadap peraturan, pembangunan infrastruktur, dan 

layanan fasilitasi bisnis. Lingkungan peraturan yang mendukung, prosedur birokrasi yang ramping, 

dan investasi yang ditargetkan pada infrastruktur dapat secara signifikan meningkatkan daya saing 

UMKM. Para pembuat kebijakan harus bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk 

mengembangkan kebijakan dan inisiatif yang memenuhi kebutuhan dan tantangan spesifik yang 

dihadapi UMKM, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif untuk pertumbuhan dan 

inovasi. 

Keterlibatan masyarakat juga muncul sebagai faktor penentu yang signifikan terhadap daya 

saing UMKM di Kota Yogyakarta. Komunitas memainkan peran penting dalam menyediakan modal 

sosial, jaringan, dan sistem pendukung bagi UMKM. Keterlibatan aktif dengan komunitas lokal 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, pengenalan merek, dan akses pasar bagi UMKM. Inisiatif 

berbasis komunitas, seperti jaringan koperasi, asosiasi bisnis, dan program kewirausahaan, dapat 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan, kolaborasi, dan tindakan kolektif di antara UMKM. Para 

pembuat kebijakan, tokoh masyarakat, dan UMKM harus mengeksplorasi peluang keterlibatan 

masyarakat yang berarti dan membangun kemitraan untuk memperkuat ketahanan dan daya saing 

ekonomi lokal. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, studi ini menggarisbawahi pentingnya kualitas layanan koperasi, 

dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan daya saing 

UMKM di Kota Yogyakarta. Bukti empiris menegaskan hubungan positif antara faktor-faktor ini 

dan daya saing UMKM, menyoroti perlunya upaya bersama untuk memperkuat ekosistem 

pendukung UMKM. Para pembuat kebijakan harus memprioritaskan inisiatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan layanan koperasi, merampingkan proses regulasi, dan mempromosikan keterlibatan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan inovasi UMKM. 

Koperasi, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat memainkan peran penting dalam 
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menyediakan sumber daya, infrastruktur, dan kesempatan berjejaring untuk memberdayakan 

UMKM dan mendorong pembangunan ekonomi. Dengan menangani faktor-faktor ini secara 

komprehensif, para pemangku kepentingan dapat berkontribusi pada ketahanan, keberlanjutan, 

dan daya saing UMKM, sehingga mendorong pertumbuhan yang inklusif dan adil di Kota 

Yogyakarta dan sekitarnya.
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